BAB 1
PEDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai suatu negara kepulauan banyak memiliki asset-asset
pariwisata yang sudah dikenal luas dikalangan Internasional. Indonesia terdiri
dari beribu-ribu pulau, berbagai macam kekayaan alam, macam-macam budaya,
beragam adat-istfadat dan suka bangsa, semua ini menjadikan sektor pariwisata
Indonesia memiliki satu nilai lebih dan unik. Pembangunan yang dilakukan di
Indonesia dalam bidang pariwisata diarahkan untuk meningkatkan perekon;mian

masyarakat setempat pada khususnya, dan masyarakat Indonesia umumya. -

Pembangunan disektor pariwisata ini akan melibatkan semua lapisan
masyarakat, mulai dari kalangan lapisan atas hingga lapisan bawa.h.. Baik
kalangan pemerintah, swasta, maupun kalangan masyarakat biasa, diharapkan
turut membantu dan menunjang keberhasilan pembangunan pariwisata,
partisipasi masyarakat disekitar objek pariwisata dapat berupa partisi;;asi
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi terhadap peningkatan
pendapatan daerah. Partisipasi langsung berupa pemanfaatan peluang pasar
dalam bentuk usaha-usaha yang terkait dengan kegiatan pemasaran penunjang

pariwisata. Sechingga pengembangan objek pariwisata dapat memberi
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meningkatkan pendapatannya, Sedangkan partisipasi tidak langsung dapat berupa
pemeliharaan situasi dan kondisi objek wisata yang aman, tertib, bersih, sejuk,
indah, ramah dan penuh kenangan, sehingga dapat mendorong wisatawan untuk
berkunjung kelokasi tersebut dan tinggal lebih lama, sehingga dengan demikian
dapat memberikan kesempatan bagi masyarakat membuka lapangan kerja baru
berupa pelayanan terhadap kebutuhan wisatawan selama tinggal pada obyek

wisata tersebut.

Keberhasilan pembangunan sektor pariwisata diyakini akan turut
menyumbang pembangunan secara nasional, karena pembangunan sektor
pariwisata merupakan bagian penting dari pembangunan nasional dan terkait
dengan pembangunan lainnya. Pemerintah telah berusaha keras untuk
meningkatkan pengembangan pariwisata nasional scbagai sektor pembangunan
yang dapat diandalkan untuk meningkatkan penerimaan -devisa, memperluas
kesempatan kerja, dan lapangan usaha, mendorong pembangunan daerah dan
meningkatkan kegiatan ekonomi, memperkenalkan dan nilai-nilai budaya bangsa,

serta menumpuk rasa cinta tanah air.

Agar sektor pariwisata dapat menjalankan peranannya sebagaimana yang
diharapkan pemerintah dunia usaha, maupun masyarakat umum menjadi salah

satu persyaratan untuk mencapai keberhasilan pembangunan pariwisata.
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masyarakat dan merupakan kegiatan yang sangat dipengaruhi dan memerlukan

dukungan masyarakat umum yang terkoordinasi dengan mapan.

Obyek wisata berupa wisata alam, budaya, dan wisata religi yang ada di
daerah memang belum dikelola secara maksimal. Dalam menentukan program-
program pembangunan daerah diarahkan pada pemanfaatan sumber daya alam

serta potensi daerah.

Seperti kita ketahui Kabupaten Bantul merupakan daerah yang memiliki
potensi pariwisata yang sangat luas, sepeti Gua Selarong, Pantai Parangtritis,
Desa Wisata Kasongan, Taman Gabusan dan objek wisatalainya. Dengan
potensi-potensi yang dimilikinya tersebut, Kabupaten Bantul perlu membuat.
stategi-strategi pengembangan sektor pariwisata yang saling mendukung
pengembangan sektor lain. Pembangunan pariwisata juga diarahkan untuk
mendorong pengembangan pengenalan dan pemasaran produk daerah.
Sedangkan kebijakan khusus pembangunan pariwisata adalah pengelolaan
seluruh kegiatan pariwisata dapat meningkatkan pemanfaatan seluruh kegiatan
pariwisata dapat meningkatkan pemanfaatan seluruh potensi dan usaha jasa serta

sumber daya manusia (SDM) wisata secara maksimal.

Pembangunan pariwisata pada hakekatnya adalah upaya untuk

mengembangkan dan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh suatu daerah
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alam yang indah, keragaman flora dan fauna, keanekaragaman bentuk
kesenian/tradisi serta peninggalan sejarah dan purbakala. Pariwisata merupakan
bentuk ekspor yang dianggap menguntungkan terutama dibidang ekonomi

nasional, disamping masyarakat suatu negara.

Menurut James J. Spillane, keinginan untuk meningkatkan kegiatan

dibidang pariwisata antara lain disebabkan beberapa faktor sebagai berikut :

I. Prospek pariwisata yang tetap memperlihatkan kecenderungan secara

konsisten.

2. Besamnya potensi yang kita miliki bagi pengembangan pariwisata di

indonesia.
3. Merosotnya nilai-nilai ekspor non migas.

4, Makin berkurangnya peranan minyak sebagai penghasil devisa, jika

dibandingkan dengan waktu yang lain.!

Dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan obyek-obyck wisata
tersebut dikelola oleh Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul. Kantor Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata ini bertugas dalam memajukan obyek-obyek wisata
yang ada, seperti menyediakan sarana dan prasarana pariwisata, menyediakan

fasilitas —fasilitas yang diperlukan di obyek wisata.




Disamping itu bahwa pengembangan kepariwisataan harus dapat
memberikan sumbangan penunjang pembangunan daerah. Pembangunan
kepariwisataan harus memberikan kontribusi yang besar terutama dalam bentuk
uang untuk membiayai pembangunan daerah yang termanifestasikan dalam
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Karena salah satu sumber pembiayaan dalam
pelaksanaan pembangunan daerah berasal dari PAD dan besar kecilnya PAD

yang diperoleh pemerintah daerah sangat menentukan pelaksanaan otonomi

daerah.
Tabel 1.1
Perkembangan Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten Bantul T.A 2009-2011
No Tahun Anggaran Realisasi PAD
1 2009 77,286,936,022.99 88,691,362,690.38
2 2010 89,015,027,964.59 81,637,099,293.07
3 2011 115,321,898,743.75 128,900,086,173.41

Sumber : DPPKAD Kab. Baniul

Dengan menggunakan asumsi bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten Bantul meningkat setiap tahunnya. Terlihat jelas pada tabel diatas
bahwa total penerimaan PAD kabupaten Bantul pada sepanjang tahun 2009
sebesar Rp 88 milliar, sedangkan target yang ditetapkan sebesar Rp 77 miliar,

sehingga realisasinya mencapai 114 persen. Dan pada tahun 2010, total
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ditetapkan sebesar Rp 89 milliar, sehingga realisasinya mencapai 91 persen. Pada
tahun 2011 ditetapkan anggaran sebesar Rp 115 milliar, dan mendapatkan total
penerimaan PAD sebesar Rp 128 milliar sepanjang tahun 2011, schingga

realisasinya mencapai 112 persen’.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bantul memang tidak sebesar
dengan PAD yang dihasilkan kabupaten-kabupaten lain yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY). Sebagai contoh, PAD Kabupaten Gunungkidul pada
tahun 2010 sebesar Rp 40.963 milliar, menjadi Rp 41.985 milliar pada tahun
2011, dan PAD Kabupaten Sleman pada tahun 2010 RP 163.235 milliar, menjadi
Rp 203.390 pada tahun 2011. Hal ini menjadikan Kabupaten bantul sebagai salah
satu Kabupaten yang mempunyai realisasi Pendapatan Asli Daerah yang cukup

besar.

Apalagi dengan adanya semangat otonomi dacrah dimana secara
berangsur-angsur setiap daerah harus mampu berdiri sendiri, baik dalam
pembangunan maupun anggaran. Maka yang menjadi tantangan bagi Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul untuk memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap upaya peningkatan PAD melalui pendayagunaan
seluruh potensi pariwisata yang dimiliki, dengan melibatkan masyarakat swasta

dan instansi terkait,




Tabel 1.2
Realisasi Pendapatan dan Jumlah Pengunjung Obyek Wisata
Di Kabupaten Bantul Tahun 2009-2011

Tahun Target Jumlah Besar Total
Anggaran | Pendapatan Satu Pengunjung Pendapatan Pencapaian
Tahun (orang) (RP) Target
(RP)
2009 4.590.000.000 1.239.260 4.229.438.000 92,72
2010 4,710.000.000 1.496.626 4.596.019.826 97,22
2011 5.781.000.000 1.756.372 5.335.241.250 91,24

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul

Dengan melihat tabel diatas, bahwa sektor pariwisata merupakan salah
satu sektor strategis di Kabupaten Bantul, selain sebagai lokomotif penggerak
peningkatan perekonomian masyarakat, sektor ini juga memberikan kontribusi
terhadap Pendapatan Asli Daerah. Sesuai dengan fakta yang ada, Jumlah
kunjungan wisatawan ke Kabupaten Bantul pada tahun 2011 mencapai 1.756.372
orang, meningkat sekitar 17,35% dari tahun 2010 sebanyak 1.496.626 orang.
Sedangkan dari sisi kontribusi PAD mencapai Rp 5.335.241.250 meningkat
sekitar 16,08% dari perolehan tahun 2010 sebesar Rp 4.596.019.826.
Peningkatan tersebut di atas selain didukung oleh keanekaragaman obyek wisata
yang meliputi obyek wisata alam, budaya/retigius, dan minat khusus/buatan, juga
didukung oleh pengembangan Desa-Desa Wisata sebagai alternative tourism di
Kabupaten Bantul, sehingga dapat memberikan pilihan-pilihan destinasi wisata

bagi wisatawan.
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Sebagai salah satu daerah tujuan wisata di Provinsi DIY, Kabupaten
Bantul menjadikan urusan pilihan pariwisata menjadi bagian penting dalam
pembangunan daerah. Program-program yang dilaksanakan selain bertujuan
untuk meningkatkan meningkatkan daya tarik wisata, meningkatkan promosi
pariwisata, juga bertujuan meningkatkan peran dan kemitraan stakeholder dalam
pengembangan pariwisata, yang pada akhirnya diarahkan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.

Tujuan pengembangan pariwisata menjadi sangat penting karena dapat
turut mendorong peningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). Beberapa
permasalahan yang mempengaruhi upaya pengembangan pariwisata antara lain :
implementasi kebijakan pengembangan obyek wisata Kabupaten Bantul yang
belum optimal dilakukan, kedati potensi cukup tersedia, strategi promosi wisata
yang cenderung masin konvensional, masih relatif lemahnya koordinasi antara
pelaku pariwisata, minimnya jumlah kwantitas atau kualitas tenaga kerja
pariwisata belum menunjukan sikap yang mendukung terhadap wisatawan serta
kesadaran masyarakat disekitar obyek wisata yang ada untuk penerapan Sapta

Pesona (Aman, Tertib, Bersih, Sejuk, Ramah, Indah dan Kenangan), sehingga
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investasi sehingga perlu dukungan dari berbagai pihak untuk promosi yang

belum terwujud secara maksimal.*

Melibat kondisi yang telah diurai di atas, penulis tertarik untuk
melakukan peneliti Strategi dari kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul
Yogyakarta. Karena sektor Pariwisata Kabupaten Bantul merupakan sektor yang
strategis untuk meningkatkan PAD Kabupaten Bantul. Untuk ini, penulis ingin
lebih mengetahui secara rinci bagaimana peranan dari aparat Kantor Dinas
Pariwisata Kabupaten Bantul tersebut melaksanakan tugasnya dalam
meningkatkan jumlah pengunjung ke obyek wisata. Apakah sudah berjalan

secara optimal atau belum.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini penulis
akan merumuskan masalah sebagai berikut : “strategi apakah yang dilakukan
pemerintah Kabupaten Bantul Yogyakarta dalam mengembangkan pariwisata

tahun 2009-2011?
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
I. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui strategi pengembangan pariwisata di Kabupaten

Bantul.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong dan menghambat Dinas

Pariwisata dalam mengembangkan pariwisata.
2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan

pengembangan atau pembangunan.

b. Sebagai sumber informasi dan masukan bagi pemerintah Kabupaten

Bantul dalam menjalankan pengembangan pariwisata.

D. Kerangka Dasar Teori

Kerangka teori dasar adalah teori-teori yang digunakan dalam melakukan
penelitian sehingga kejadian ini menjadi jelas, sistematis dan ilmiah. Sebelum

penulis mengemukakan teori-teori apa saja yang digunakan dalam penelitian ini,

LA Ll LM immaee Mt et miemmemmnslrnlinen Aaftalol tanel tarlahih Aahala AManivent



Teori adalah merupakan pernyataan mengenai adanya suatu hubungan
positif antara gejala-gejala yang diteliti dalam satu atau beberapa faktor tertentu
dalam masyarakat.’

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya teori ini
merupakan sarana pokok yang menyatakan hubungan yang sistematis antara
fenomenal sosial maupun alami yang hendak diteliti. Dapat dikatakan teori sosial
adalah dari pernyataan yang bersifat abstrak dan umum yang bertujuan
menerangkan bagaimana dan mengapa beberapa aspek dari kenyataan dalam
bermasyarakat baik kenyataan itu secara langsung maupun tidak langsung.®
Sedangkan landasan pemikiran yang digunakan sebagai kerangka dasar atau
pijakan dalam penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Manajemen Strategis
Ada beberapa ahli yang mendefinisikan pengertian manajemen :

Menurut Harold Koontz and Cyril O°Donnell’, Manajemen ialah pelaksanaan
pekerjaan bersama-sama orang lain. Dari definisi tersebut dapat ditarik

kesimpulan :
a. Manajemen diperlukan untuk pencapaian tujuan dan pelaksanaan

pekerjaaan.

5 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, PT. Gramedia, Jakarta, 1991, hal 11
¢ Zamroni, Drs, Pengantar Pengembangan Teori Sosial, Tiara Wacana, Yogyakarta, 1992
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b. Manajemen merupakan system kerja sama yang kooperatif rationil.
c. Manajemen menekankan pada prinsip-prinsipnya officiency.
d. Manajemen tidak dapat dilepas dari pada kepemimpinan pembimbing,

Sedangkan menurut kamus besar Webster’s,® Manajemen merupakan;

a. Daya cipta yang timbul dari dalam untuk mewujudkan sesuatu
b. Kemahiran yang diperoleh dari pengalaman

Dalam hal ini manajemen dapat dikatakan sebagai seni dan ilmu adalah
seni dan ilmu yang pencapaian tujuan yang dikehendaki dengan menggunakan

orang lain,

Berbeda dengan ahli yang lainnya Luther Gulick Mendefinisikan
manajemen sebagai bidang pengetahuan yang mencapai secara sistematis
untuk memahami mengapa dan bagaimana orang-orang dapat berkerja sama
untuk mencapai tujuan dan mewujudkan kerjasama itu berguna untuk
kemanusiaan. Manajemen memenuhi syarat untuk disebut sebagai bidang
pengetahuan karena telah dapat dipelajari bertahun-tahun dan telah diatur

menjadi serangkaian teori-teori.”

8 Ibid, hal 4



Menurut 1.H. Walson dan Oey Liang Lie'®

Manajemen dikatakan, bahwa manajemen sebagai ilmu dan seni. Sebagai ilmu
karena merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang sistemnatis dan telah
diterima sebagai kebenaran-kebenaran yang universal. Sebagai ilmu
manajemen memiliki asas-asas seperti ilmu lainnya yang disebut *“asas
manajemen”. Manajemen dikatakan sebagai seni karena keberhasilan
pemimpin dalam usahanya mencapai tujuan dengan bantuan bawahan, selain

itu diperlukan pemahaman dan pengalaman ilmu manajemen.

Strategi adalah cara atau upaya bagaimana pemerintah Kabuoaten Bantul
dalam mengembangkan wisata guna meningkatkan pendapatan aslinya. Dalam

kamus besar Indonesia pengertian strategi adalah'’ :

a. Siasat perang

b. Ilmu siasat

¢. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.

Dalam kegiatan okonomi strategi adalah rencana yang disatukan,
menyeluruh dan terpadu yang mengkaitkan keunggulan strategi perusaan

dengan tantangan lingkungan dan dirancang untuk melalui pelaksanaan yang

tepat oleh perusahaan.

:‘: 1bid, hal 41
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Definisi lain strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai
tujuan akhir. Bedasarkan pengertian-pengertian diatas maka yang dimaksud
dengan strategi dalam penelitian adalah rencana yang cermat mengenai

kegiatan untuk mencapai sesuatu secara khusus.

Jadi manajemen strategis adalah seni dan pengetahuan untuk
merumuskan,  menginflementasikan, dan mengevaluasi keputusan lintas
fungsional yang membuat organisasi mampu mencapai tujuannya. Focus
manajemen  strategi  terletak pada memadukan manajemen, pemasaran,
keuangan/akunting, produksi/operasi, penelitian dan pengembangan, serta

system informasi komputer untuk mencapai keberhasilan organisasi.

Dalam keterkaitannya dengan pariwisata Kabupaten Bantul, manajemen
strategis adalah, pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama (seluruh
anggota Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul) untuk merumuskan cara yang
terbaik dalam mencapai tujuan Pariwisata yang diinginkan. Dalaam hal ini
peran serta masyarakat juga sangat dibutuhkan, karena masyarakat juga
berpengaruh banyak dalam berlangsungnya proses-proses pariwisata, terutama

masyarakat yang tingggal di dalam lingkungan objek pariwisata.

Adapun langkah-langkah dalam manajemen strategis menurut David,

Zadalah sebagai berikut :
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1) Perumusan Strategi

2)

3)

Termasuk pengembangan misi, mengenali peluang dan ancaman eksternal
perusahaan, menetapkan kekuatan dan ancaman eksternal organisasi,
menetapkan kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan jangka panjang,
menghasilkan strategi alternative, memilih strategi tertentu untuk
dilaksanakan.

Implementasi Strategi

Mengembangkan budaya mendukung strategi, menciptakan stuktur organisasi
yang efektif, mengubah arah usaha pemasaran, menyiapkan anggaran,
mengembangkan dan memanfaatkan system informasi, dan menghubungkan
kompensasi dengan prestasi organisasi.

Evaluasi Strategi

Evaluasi strategi adalah tahap akhir dalam manajemen strategi. Ada tiga
macam aktivitas mendasar untuk mengevaluasi strategi yaitu, meninjau

faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar strategi, mengukur
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mbangan Pariwisata

2. Isu-isu Strategis Dalam Penge

Analisis swOT
Manajemen strategi dalam sebuah disipilin jimu memiliki beberapa

a.

konsepsi analisis dan metode lainnya salah satunya adalah anali

is SWOT adalah sebuah

untuk mengevaluasi Strengths, Weakness,

metode perencanaan strategis yang digunakan

Analis
dan Threats terlibat

Opportunities,

tu proyek atau dalam bisnis usaha, Hal ini melibatkan pepentuan

dalam sudl
T internal

atau proyeK dan mengidentiﬁkasi faktor-fakto

guntungkan untuk ™
g memimpin proyek riset

tujuan usaha bisnis

yang baik dan men

encapai tujuan itw.

dan eksternal
Teknik ini dibuat oleh Albert Humphrey, yan pada
Stanford pada dasawarsa 1960-an dan 1970-an dengan

Universitas
menggunakan data dari perusahaan perusahaan Fortune 500."
Analisis SWOT dapat diterapkan dengant cara menganalisis dan
dian

g mempengaruhi keempat faktornya, kemu

ilah berbagal hal yan

mem
ikasinya adalah

menerapkanny2 dalam gambas matrik SWOT, dimana ap!
) mampu mengambil keuntungan (advantage)

pagaimana kekuatan (strength
i atasi kelemahan

dari peluang (apportunities) yang ada, ba
h keuniungan (adva

yang mencega
imana kckuatan (strengt

ada, selanjutny2 baga:

(weaknesses)
hs) mampu

(opportunities)yang
adalah bagimana cara

i ancaman (threats) yan dan terakhir

menghadap g ada,

iki/ Ana'lisis__SWOT akses 20 April 2012

hitp:// id.wikipedia.org/m
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mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu membuat ancaman (threats)
menjadi nyata atau menciptakan sebuah ancaman baru.

Analisi SWOT selain di gunakan di bidang bisnis dan ekonomi, juga
dapat digunakan untuk manganalisis pada kasus politik salah satunya adalah
sikap politik. Analisis SWOT tidak jauh berbeda bila di gunakan pada bidang
politik , Strengths, Weakness, Opportunities, dan Threats digunakan untuk
melihat seberapa, kekuatan sikap politik, kelemahan sikap politik, peluang
dari sikap politik yang diambil dan apakah ancaman yang akan muncul jika

sikap politik yang telah diambil.

Analisis Lingkungan Internal

1) Kekuatan (Strengths)

Strengths adalah kekuatan perusahaan atau dalam politik adalah
kekuatan organisasi politik dan kekuatan institusi pelayanan publik akan
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki yang bisa digunakan sebagai

dasar pengembangan sebuah keunggulan dalam bersaing.
2) Kelemahan (Weakness)

Weakness adalah kelemahan dari sebuah organisasi politik atau
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yang buruk, penurunan kepercayaan publik, serta konflik antar pengurus

institusi tersebut.

¢. Analisis Lingkungan Eksternal

1) Peluang (Opportunities)

Opportunities adalah peluang suatu organisasi ketika institusi dapat
mengembangkan segala bentuk sumberdaya manusia dan sumber daya
alam yang dapat dikelolah. Peluang juga dapat dilihat ketika adanya
sitvasi politik dalam ruang publik yang dapat memajukan kinerja dan
menguntungkan institusi tersebut.

2) Ancaman (Threats)

Threats adalah ancaman suatu organisasi yang ditimbulkan dari pihak
luar atau bahkan dari dalam organisasi itu sendiri. ancaman dapat saja
datang dari perlawanan organisasi yang menjadi rival atau lawan, dapat
juga datang dari perlawanan masyarakat dan organisasi kemasyarakatan

lainn),rr:!..14

Analisis SWOT dapat dikembangkan untuk menerapkan sebuah strategi

dengan melihat semua unsur Strengths, Weakness, Opportunities, dan Threats
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yang kemudian merumuskan strategi yang pas. Adapun metriks analisis SWOT

sebagai berikut:
Tabel 1.3
Metriks Analisis SWOT
INTERNAL INTERAL
EKSTERNAL Strengths Weaknesses
EKSTERNAL S-0 w-O
Opportunities Strategies Strategies
EKSTERNAL S-T W-T
Threats Strategies Strategies
Pariwisata

a. Pengertian Pariwisata

Menurut UU No. 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan, istilah
pariwisata berhubungan erat dengan kegiatan yang dilakukan secara sukarela
serta bersifat sementara sementara dapat menikmati obyek dan daya tarik
wisata. Sedangkan pengertian dari pariwisata itu sendiri adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan wisata termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik

wisata serta usaha-usaha yang terkait dengan bidang tersebut.

Menurut Sutrisno, Pariwisata adalah istilah yang diberikan apabila
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lainaktivitas dan kejadian yang terjadi ketika seseorang pengunjung
melakukan perjalanan. Pariwisata secara singkat dapat dirumuskan sebagai
kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan dengan wisatawan.'”
Sedangkan Soekadijo mendefisnisikan Pariwisata sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari kehidupan manusia terutama menyangkut kegiatan
sosial dan ekonomi. Diawali dari kegiatan yang semula hanya dinikmati oleh
segelintir orang-orang yang relatif kaya pada awal abad ke-20, kini felah
menjadi bagian dari hak azasi manusia. Hal ini terjadi tidak hanya di negara

maju tetapi mulai dirasakan pula di negara berkembang.

Manfaat Pariwisata

Manfaat pariwisata didalam pembangunan mencangkup beberapa segi,
yaitu :

1) Segi Seni dan Budaya

Salah satu dorongan kebutuhan manusia untuk mengunjungi suatu daerah
adalah memenuhi rasa keingintahuan, mengagumi, seni budaya didaerah
yang dikunjungi.

2) Segi Ekonomi

Bahwa perkembangan pariwisata merangsang tumbuhnya usaha-usaha

ekonomi tertentu yang saling menunjang, dalam istilah teknisnya hal




3)

4)

5)

6)

tersebut dinyatakan dapat memperluas dasar-dasar perekonomian suatu
negara.

Menunjang Perbaikan Kesehatan dan Prasarana kerja

Manusia selalu menginginkan terlepas dari kejenuhan, kesibukan sehari-
hari atau rasa bosan dengan mendambakan suasana baru, lingkungan baru
walau hanya untuk sementara waktu.'®

Pemeliharaan Pemanfaatan Lingkungan Hidup

Pengembangan pariwisata yang tidak teratur dan terarah dapat merusak
lingkungan hidup, sebaliknya jika dibina dengan baik justru menjadi
pendorong pemeliharaan lingkungan alam yang terlantar.

Memperluas Lapangan Kerja

Industri pariwisata merupakan industri yang sifatnya menyerap kebutuhan
tenaga kerja. Sebagai industri yang sifat nya melayani maka disamping
membutuhkan unsur cepat, aman, murah, mudah dan nikmat juga ramah.

Memperluas nilai-nilai pergaulan hidup dan pengetahuan

Hubungan yang terjalin antara wisatawan dan masyarakat yang
dikunjungi sedikit banyak akan menimpa nilai-nilai baru dalam arti
memperluas cakrawala pandangan pribadi terhadap nilai-nilai kehidupan

lain, manusia akan menyadari nilai-nilai yang dimilikinya.

- - * - . -— . - o, w1 - L | N T 11 AN



c.

Sasaran Pariwisata

Pada dasarnya sasaran pariwisata itu ditunjukan kepada masyarakat
umum tanpa memandang status sosialnya dan juga bagi masyarakat yang
membutuhkan suasana lain atau yang baru dirutinitas sehari-harinya. Sasaran
pariwisata bagi masyarakat umum ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu :

a) Bagi wisatawan luas negeri atau mancanegara

Sasaran pariwisata ditunjukan bagi wisatawan mancanegara agar mereka
tertarik untuk datang berkunjung, tentunya dengan menonjolkan
kelebihan atau daya tarik suatu obyek wisata.

b) Bagi wisatawan domestik dalam negeri atau wisatawan domestik

Sasaran pariwisata ini khususnya ditunjukan bagi masyarakat didalam
negeri itu sendiri.

Pengembangan Pariwisata

Salah satu tulang punggung penerimaan pendapatan asli daerah (PAD)
pada era otonomi dacrah adalah sektor kepariwisataan, mengingat sektor
inilah yang sangat potensial menghasilkan pendapatan yang besar karena
sifatnya yang multi-sektoral dan multi-effect. Dengan berkembangnya sektor
kepariwisataan akan mendukung income generating dari berbagai sisi mulai

dari retribusi masuk obyek wisata, pajak hotel dan restoran, perijinan usaha
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informal. Mengingat demikian strategis posisi pengembangan pariwisata maka

developmental-planningnya sangat penting untuk dipikirkan.

Pengembangan pariwisata itu lebih banyak bersifat non ekonomis.
Wisatawan yang berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata salah satu
motivasinya adalah menyaksikan dan melihat keindahan alam dan termasuk

cagar alam, kebun raya, perkebunan dan ladang sawah.

Pengembangan pariwisata disuatu daerah tujuan wisata sangat erat
kaitan nya dengan pembangunan perekonomian suatu daerah atau negara.
Pengembangan pariwisata akan selalu memperhitungkan keuntungan dan

manfaat bagi rakyat banyak.

Pengembangan pariwisata didaerah tujuan wisata meliputi
perencanaan, pelaksanaan pembangunan dan pengembangan terhadap lima

unsur, yaitu :

a) Obyek dan daya tarik wisata
b) Prasarana wisata

¢) Sarana wisata

d) Tata laksana / infrastruktur
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Untuk lebih menambah dan meningkatkan PAD ini maka pihak
pemerintah daerah perlu mengembangkan sektor pariwisata atau obyek wisata
yang ada didaerahnya.'” Pengembangan obyek wisata ini dapat dilakukan

dengan:
a. Pengembangan obyek-obyek wisata

Pengembangan obyek wisata ini dapat dilakukan dengan dua segi, yaitu :

1. Dari segi fisik

a) Membangun sarana dan prasarana pariwisata dilokasi obyek

wisata

b) Melengkapi sarana dan prasarana pariwisata yang sudah ada

dilokasi obyek wisata.
2. Dari segi non fisik

a) Meningkatkan pelayanan kepada para pengunjung, dengan
meningkatkan sumber daya manusia sebagai pengelola obyek

wisata.

b) Memunculkan kebudayaan-kebudayaan yang ada didaerah

sehingga dapat dinikmati para pengunjung.
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¢) Memperhatikan sesuatu yang khas yang ada didaerah seperti

makanan khas, dan kerajinan-kerajinan khas.

Sarana dan prasarana baik dari segi fisik dan non fisik yang lengkap
serta didukung adanya promosi yang gencar, maka wisata tersebut dan
pengunjung pun akan merasa nyaman dan betah, karena didukung oleh sarana

yang memadai.
b. Promosi

Disamping melalui pengembangan obyek-obyek wisata, dalam
pengembangan kepariwisataan, pemerintah daerah juga perlu melakukan
promosi-promosi tentang pariwisata yang ada didaerahnya. Dalam melakukan
kegiatan promosi-promosi tersebut, pemerintah daerah dapat berkerja sama
dengan pihak swasta. Pihak promosi pariwisata merupakan hal 3r/ang sangat
penting bagi kepariwisataan. Dengan adanya promosi, maka orang-orang atau
wisatawan akan mengetahui dengan jelas tentang obyek-obyek wisata yang
ada pada suatu daerah atau negara juga tentang kelebihan-kelebihan suatu

daerah. Jadi, dengan adanya promosi, diharapkan daerah tersebut dapat
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e. Obyek wisata

Menurut UU RI No.9 tahun 1990, obyek dan daya tarik wisata segala

sesuatu yang menjadi sasaran wisata.

Sedangkan pendapat lain menerangkan bahwa defenisi dari obyek

wisata adalah :

“Obyek wisata merupakan perwujutan ciptaan manusia, tata hidup seni
budaya, sejarah dan bangsa, tempat atau keadaan alam yang mempunyai daya

tarik yang dikunjungi.”’®

Sehingga dapat disimpulkan obyek wisata adalah suatu tempat yang
memiliki daya tarik dan bisa dikunjungi serta dinikmati keindahanya oleh

manusia.

E. Definisi Konsepsional

1. Manajemen strategis adalah sejumlah keputusan dan tindakan yang
mengarah pada penyusunan suatu strategi atau sejumlah strategi yang

efektif untuk membantu mencapai sasaran perusahaan.

2. Pengembangan pariwisata adalah pembangunan obyek wisata alam dan
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asing. Disamping itu pengembangan obyek wisata ini juga dimaksudkan

untuk melestarikan paronama dan budaya indonesia.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah petunjuk tentang bagaimana suatu variabel

diukur, sehingga sescorang dapat mengetahui dengan baik buruknya suatu

pengukuran.?’

Indikator-indikator yang dipakai dalam penelitian ini adalah strategi
pengembangan kepariwisataan melalui :

1. Manajemen Strategis
a. Lingkungan Internal
1) Kekuatan

a) Letak geografis obyek wista memiliki prospek yang cukup baik

untuk dikembangkan pada masa yang akan datang
b) Kekayaan dan keragaman potensi obyek dan daya tarik wisata
c¢) Jumlah pegawai kantor pariwisata memadai

2) Kelemahan

a) Pengelolaan obyek-obyek wisata yang kurang memadai
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b) Masih terbatas perhatian dan kapasitas SDM

¢) Belum ada tema wisata yang cukup kuat untuk memayungi
seluruh obyek.

d) Keterbatasan sarana dan prasarana wisata. Sarana dan prasarana
wisata yang tersedia dibantul saat ini adalah, akomodasi
(hotel), biro perjalanan, asosiasi wisata, rumah makan dan
restoran, dan sentral industri (krecek, tahu, tempe, gula kelapa,
kerajinan kayu, dll).

b. Lingkungan Eksternal
1) Peluang

a) Adanya kerjasama antara pemerintah daerah dalam forum

saptapraja
b) Sebagai tujuan wisata yang cukup dominan menarik wisatawan
¢) Memiliki variasi obyek wisata yang beragam

d) Dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi atau kesejateraan

masyarakat sekaligus peningkatan PAD

2) Ancaman
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b) Krisis ekonomi masyarakat yang masih berkelanjutan

¢) Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap hukum yang

berlaku.
¢. Isu-isu Strategis Pengembangan Pariwisata

a) Jumlah kunjungan wisatawan yang berkungjung ke obyek

wisata Kabupaten Bantul
b) Sistem pengelolaan obyek-obyek wisata
¢) Lembaga pemasaran/promosi pariwisata
d) Kemampuan Sumber Daya Manusia dibidang Kepariwisataan

2. Strategi Pembagunan Pariwisata

a. Strategi Pengembangan fisik

1) Ketersediaan sarana dan prasarana pariwisata dilokasi obyek

wisata.

2) Kelengkapan / kecangkupan sarana dan prasarana yang sudah ada

di obyek wisata.

b. Strategi Pengembangan Non Fisik

1) Pengembangan antraksi wisata.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini akan digunakan metode deskriftif atau analisa
kualitatif. Metode deskriftif adalah suatu metode penelitian yang
bermaksud untuk membuat penyadaran secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi.”!

Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis metode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa
adanya, Penelitian Deskriptif ini juga sering disebut noneksperimen,
karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan kontrol dan
manipulasi variabel penelitian. Dengan penelitian metode deskriptif,
memungkinkan peneliti untuk melakukan hubungan antar variabel,
menguji hipotesis, mengembangkan generalisasi, dan mengembangkan
teori yang memiliki validitas universal.?

Dari perspektif tujuan yang akan dicapai penelitian deskriftif
berusaha untuk menggambarkan secara sistematis dari situasi, problem,

pelayanan atau program, penyediaan informasi tentang kondisi kehidupan



2. Teknik Pengumpulan Data.

Untuk menguji kebenaran dalam stratregi pariwisata Kabupaten
Bantul diperlukan data yang obyektif, agar dapat menentukan strategi
tersebut dalam mencapai tujuan pariwisata, adapun data tersebut dapat
diperoleh dengan cara :

a. Observasi

Metode pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan
secara sistematis fenomena-fenomena yang ada baik secara langsung
maupun tidak langsung.

b. Dokumentasi

Cara pengumpulan data dengan mengutip data yang diperlukan penulis
yang tersedia dikantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul.

c. Wawancara

Cara mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung kepada
responden.

3. Unit Analisa

Yang menjadi sumber informasi data dalam penelitian ini berupa
kelompok, yaitu Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Bantul, yang meliputi :
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b. Pegawai kantor pariwisata Kabupaten Bantul.
4. Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian

Penelitian ini diambil dikantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Bantul karena dinas ini mempunyai peran yang sangat penting
dengan upaya pengembangan dan pemeliharaan obyek-obyek wisata yang
ada di Kabupaten Bantul. Bantul adalah salah satu kabupaten di DI
Yogjakarta yang memiliki potensi wisata cukup berlimpah dan bervariasi.
Obyek wisata di bantul dapat dikelompokan kedalam dua kategori yaitu
wisata alam serta wisata budaya dan sejarah. Dengan dilandasi semangat
otonomi daerah, tentunya dituntut kemandirian terutama dalam
mengelolah, melestarikan, dan mengembangkan sektor pariwisata daerah
serta mengingat tempat wisata yang ada di Kabupaten Bantul telah
berkembang dengan baik.

5. Teknik Analisis Data

Mengingat dalam penelitian ini metode analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif maka data yang diperoleh dalam
penelitian ini tidak dianalisis menggunakan angka-angka, tetapi
melainkan data yang diperoleh akan diklasifikasikan atau dikategorikan

dan kemudian dideskripsikan, serta kemudian diinterpretasikan sesuai
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yang diperoleh, peneliti menggunakan analisis data yang bersifat
tersistematisasi yang mengenai faktor-faktor atau berhubungan dengan
keadaan yang sedang diselidiki tanpa menggunakan hitungan statistik.
Artinya setelah memperoleh data baru kemudian ditafsirkan atau
dianalisis®. Selain itu data yang diperoleh juga dianalisis menggunakan

pendekatan SWOT untuk menyajikan hasil analisis yang lebih mendalam.

Adapun prinsip-prinsip kerja analisis SWOT adalah sebagai

berikut :

a) Gunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang merupakan interaksi
antara kekuatan (S) dengan peluang (O) / (OS) yang dapat

menghasitkan keuntungan komperatif.

b) Gunakan kekuatan untuk menghindari atau mengurangi ancaman
merupakan interaksi antara kekuatan (S) dengan ancaman (T) / (ST)

dapat menghasilkan upaya mobilitas.

¢) Atasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang atau dengan
meminimalkan ancaman. Kelemahan merupakan interaksi antara
kelemahan (W) dengan peluang (O) / (OW) hasilnya adalah terdapat
dua kemungkinan yaitu, melakukan (investasi) atau tidak melakukan

sesuatu (disventasi)
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d) Meminimalkan kelemahan dan hindari ancaman (T) / (WT) untuk

menghindari status Quo®.

Dimana dalam tahapan-tahapan kegiatan yang akan dilakukan

oleh peneliti yaitu:

a. Mengenai nama dan kelengkapan interview (sumber informasi)
dan benda-benda yang merupakan sumber data yang telah
dikumpulkan.

b. Mengecek kelengkapan data, yaitu memeriksa isi instrument
pengumpul data dan isian-isian data yang terkumpul dari sumber
informasi penelitian, termasuk didalamnya tentang tanggal
pengutipan data, tanggal interview dan tanggal dilakukan
observasi.?’

Dalam penyusunan skripsi ini, penerapan yang digunakan adalah
penerapan yang sesuai dengan penerapan kualitatif, yang lebih cenderung
menggunakan analisa induktif yang berangkat dari khusus ke umum,
maksudnya ialah merumuskan strategi pemerintah kabupaten Bantul dalam

pengembangan pariwisata, yang nantinya akan diterapkan dimasyarakat, agar

bisa mencapai tujuan yang diinginkan.
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Dengan digunakannya metode induktif, kesimpulan yang diperoleh
adalah bagaimana menentukan strategi pemerintah Kabupaten bantul dalam
mengembangkan pariwisata, sehingga dapat meningkatkan perekonomian
didaerah Kabupaten Bantul yang berbasis non migas. Sesuai dengan teori-
teori yang sudah ditetapkan sebelumnya, penulis berharap dapat merumuskan

strategi pariwisata yang tepat untuk Kabupaten Bantul, dan mengamati sektor
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